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Abstract

Chronic renal failure is a serious kidney disorder that can lead to a high risk of death, chronic renal
failure causes 850,000 deaths every year. This study aims to produce an electronic-based reporting
information system on reporting the blood usage of hemodialysis patients. In kebonjati bandung hospital,
there are problems in reporting the blood usage of hemodialysis patients, which until now still use manual
reporting. This research uses qualitative descriptive research used to gain a better understanding of the
research topic. Researchers use methods such as observation, interviews, and analysis of relevant
documents to collect data. A software development method called the agile method is used in this research.
The creation of the information system design model was made using visual studio 2010 with an access
database system and the system was tested using black-box. The results of the information system created
can help facilitate officers in minimizing the time of filling in the data needed to produce efficient reports.

Keywords: Information system; Hemodialysis blood consumption; Agile; Visual studio 2010
Abstract

Gagal ginjal kronis adalah gangguan serius pada ginjal yang dapat berujung pada risiko kematian
yang tinggi, gagal ginjal kronis menyebabkan 850.000 kematian setiap tahun. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan sistem informasi pelaporan berbasis elektronik pada pelaporan pemakaian darah pasien
hemodialisa. Dirumah sakit kebonjati bandung ditemukan permasalahan pada pelaporan pemakaian darah
pasien hemodialisa yang sampai saat ini masih menggunakan pelaporan secara manual. Penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang topik penelitian. Peneliti menggunakan metode seperti observasi, wawancara, dan analisis dokumen
yang relevan untuk mengumpulkan data. Metode pengembangan perangkat lunak yang disebut metode
agile digunakan dalam penelitian ini. Pembuatan model perancangan sistem informasi dibuat menggunakan
visual studio 2010 dengan sistem database access dan sistem diuji dengan menggunakan black-box. Hasil
dari sistem informasi yang dibuat dapat membantu memudahkan petugas dalam meminimalisir waktu
pengisian data yang diperlukan untuk menghasilkan laporan yang efisien.

Keywords: Sistem Informasi; Pemakaian darah hemodialisa; Agile; Visual studio 2010

1. Pendahuluan yang berakhir dengan kematian (Tiara, 2022).

Gagal ginjal kronis adalah gangguan serius
pada ginjal yang dapat berujung pada risiko
kematian yang serta membutuhkan biaya
perawatan yang besar. Menurut laporan WHO,
pada tahun 2017 tercatat sekitar 697,5 juta orang
penderita gagal ginjal kronis, dengan 1,2 juta kasus

Menurut World Health Organization (WHO), gagal
ginjal kronis menyebabkan 850.000 kematian
setiap tahun (WHO, 2022).

Kualitas hidup pasien yang menjalani
hemodialisa cenderung menurun, karna masalah
kesehatan yang disebabkan oleh penyakit jangka
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panjang dan perawatan yang harus dijalani secara
terus menerus sepanjang hidupnya. kronisnya,
namun juga karena perawatan yang harus dijalani
sepanjang hidupnya. Hemodialisa adalah salah satu
bentuk terapi pengganti fungsi ginjal. Hemodialisa
juga dikenal sebagai cuci darah atau proses
pembersinan  darah  menggunakan  mesin
hemodialisa untuk membuang sisa metabolisme
dan kelebihan cairan dari darah (Tiara, 2022).

Gagal ginjal di Indonesia menunjukan
bahwa persentase penderitanya pada pria mencapai
0,3%, sedangkan pada wanita mencapai 0,2%,
menunjukan adanya perbedaan sedikit lebih tinggi
pada pria, dengan prevelensi paling tinggi terjadi
pada orang-orang yang berusia diatas 75 tahun,
yaitu sebesar 0,6%, sementara terjadi peningkatan
pada kelompok berusia 35 tahun. Pada tahun 2005,
Komunitas Perhimpunan Nefrologi Indonesia
(PERNEFRI) melakukan survei terhadap 9.412
orang di Indonesia dan menemukan bahwa 12,5%
penduduk Indonesia mengalami penurunan fungsi
ginjal. Ini menunjukan bahwa kira-kira 25-30 juta
orang di Indonesia menghadapi masalah penurunan
fungsi ginjal. Pada tahun 2013, 2 dari 1000 orang,
sebanyak 499.800 orang mengalami penyakit gagal
ginjal, sementara 6 dari 1000 orang, sekitar
1.499.400 orang, orang-orang yang mengidap batu
ginjal (Kemenkes, 2017)

Rumah sakit kebonjati menerima pasien
dengan gangguan gagal ginjal kronik, juga dikenal
sebagai hemodialisa. Berdasarkan hasil
rekapitulasi pada tahun 2023 di rumah sakit
Kebonijati, 8.918 pasien yang mendapat perawatan
pembersihan darah secara rutin mengalami
gangguan gagal ginjal kronis dalam waktu satu
tahun. Pengolahan data sangat penting bagi pasien
hemodialisa di Rumah Sakit Kebonjati, dan masih
digunakan pelaporan secara manual. Hal ini dapat
mengakibatkan keterlambatan pengumpulan data,
data yang kurang lengkap, laporan yang tercecer,
laporan yang tidak terorganisir, dan laporan tidak
diberikan tepat waktu, agar pelaporan pasien di
rumah sakit kebonjati menjadi lebih efektif dan
efisien, maka harus digunakan sistem informasi
yang akurat.

Rekam medis adalah kumpulan dokumen
yang mencakup detail tentang identitas pasien,
hasil pemeriksaan pasien, hasil pemeriksaan medis,
serta informasi mengenai pengobatan yang telah
diberikan kepada pasien tersebut selama periode
perawatan (Permenkes RI, 2022). Rekam medis

memiliki banyak fungsi, seperti administrasi,
hukum, aktivitas penelitian, pendidikan, dan
dokumentasi pelayanan merupakan bagian penting
dari operasionalnya. Hal ini mencakup registrasi
pasien, penyimpanan berkas rekam medis, dan
memfasilitasi berbagai kebutuhan yang berkaitan
dengan informasi kesehatan pasien (Syahidin et al.,
2017).

Dengan berkembangnya teknologi digital di
masyarakat, pelayanan kesehatan semakin digital,
dan rekam medis harus disimpan secara elektronik
dengan mempertimbangkan prinsip keamanan data
dan kerahasiaan. Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor  269/MENKES/PER/III/2008  tentang
Rekam Medis harus diganti dengan rekam medis
elektronik karena tidak sesuai dengan kemajuan
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, kebutuhan
pelayanan kesehatan, dan tuntutan hukum
masyarakat (Permenkes RI, 2022).

Rekam medis elektronik merujuk pada
dokumen medis yang dibuat dan disimpan secara
digital melalui sistem pemeliharaan rekam medis
elektronik (Permenkes RI, 2022). Pengelolaan
rekam medis elektronik  meliputi  proses
pengumpulan data, penyimpanan, pengolahan, dan
penggunaan informasi kesehatan rekam medis
elektronik (Khoirul et al., 2023).

Untuk itu dibuat sistem informasi pelaporan
elektronik diciptakan untuk memungkinkan
petugas mengurangi waktu yang dibutuhkan dalam
menyiapkan laporan dan menjaga aspek keamanan
data dan privasi pasien.

Berdasarkan  hasil  survei  mengenai
permasalahan tersebut, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk membuat petugas lebih mudah dalam
mengisi laporan yang tidak lengkap serta mencegah
terjadinya keterlambatan dalam penyampaian
laporan kepada rekam medis.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan penelitian
deskriptif kualitatif digunakan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang topik
penelitian, serta fokus pada mendeskripsikan,
menafsirkan dan memahami konteks yang lebih
luas. Tujuan dari metode ini adalah untuk
menggambarkan fitur atau proses yang terjadi
dalam konteks tertentu. Dengan menggunakan
pendekatan  penelitian  deskriptif  kualitatif,
penelitian ini memungkinkan untuk mendapatkan
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wawasan yang lebih dalam mengenai pengelolaan
rekam medis elektronik (Mahdani et al., 2023).
Peneliti  menggunakan metode seperti
observasi, wawancara, dan analisis dokumen yang
relevan untuk mengumpulkan data. Penelitian
dapat melihat secara langsung bagaimana laporan

poliklinik  ditulis, bagaimana  karyawan
berinteraksi, dan bagaimana lingkungan kerja
dilakukan. Wawancara membantu  peneliti

mempelajari lebih banyak tentang pengelolaan dan
laporan rekam medis (Mahdani et al., 2023).

2.1 Model Perancangan Sistem

Metode pengembangan perangkat lunak
yang disebut metode agile digunakan dalam
penelitian ini. Metode pengembangan perangkat
lunak yang cepat adalah pendekatan yang
mengutamakan proses kerja berulang dengan
aturan dan solusi yang diterapkan secara
kolaboratif dalam kerangka kerja yang terstruktur
dan terorganisir antara anggota tim” (Adani, 2023).

Metodologi  agile, yang melibatkan
penerapan langkah-langkah terstruktur yang
berulang, memungkinkan pengembangan sistem
untuk berpusat pada kebutuhan pengguna dan
merespon perubahan kebutuhan pengguna dengan
cepat (Tasya et al., 2023). Kelebihan metode ini
adalah prosesnya cepat, perancangan yang tidak
memerlukan material, dan program dapat
diperbaharui sesuai kebutuhan peneliti (Maulana et
al., 2023).

Agile

Gambar 1. (Imas et al., 2023)

Prinsip dasar metodologi pengembangan
perangkat lunak Agile adalah pengembangan
sistem jangka pendek yang cepat menyesuaikan
diri dengan perubahan. (Muslim et al, 2014).

Berikut 5 tahapan metode pengembangan Agile
(Haryana, 2019):
1. Requirements/Persyaratan
Pada tahap ini, pemahaman tentang
prosedur, seperti sistem manual, langkah-
langkah, dan aturan yang berlaku.
2. Design/Perancangan
Pada tahap ini,
sistem untuk melulai
pembuatan sistem.
3. Development
Tahap ini  merupakan  proses
pengembangan perangkat lunak  yang
meliputi persiapan kebutuhan, perancangan,
dan pengujian perangkat lunak, yang secara
keseluruhan membentuk  serangkaian
langkah dalam proses pengembangan
perangkat lunak.
4. Testing
Tahapan testing meliputi proses
menemukan kesalahan atau kesalahan pada
sistem program yang telah dibuat.
5. Deployment
Tahap ini adalah membagikan aplikasi
yang sudah dibuat.

dibuat gambaran
perancangan dan

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Perancangan Desain Sistem Informasi
(Design)

Perancangan sistem pengelolaan informasi
rekam medis elektronik untuk memantau pelaporan
pasien hemodialisa di rumah sakit Kebonjati
memerlukan suatu alat yang terintegrasi untuk
memastikan seluruh aktivitas terpantau dengan
baik. Dengan menggunakan Microsoft Visual
Studio 2010 rekam medis elektronik ini dibuat
dengan sistem database access yang disesuaikan
dengan kebutuhan rumah sakit. Sebagai hasilnya,
alur sistem informasi medis dirancang oleh penulis,
seperti yang ditunjukan pada gambar berikut
(Febyana et al, 2023).

A. Flowmap

Suatu alur kerja atau proses yang disebut
flowmap menggunakan panah dan simbol untuk
menunjukan aliran data, informasi, atau material
melalui suatu proses atau sistem (Febyana et al.,
2023) terlihat dalam gambar dibawah :
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Gambar 2. Flowmap

Gambar 2, Prosesnya dimulai dari pasien
menyerahkan identitas, kemudian melakukan
registrasi terlebih dahulu, petugas melakukan login
user, petugas harus memasukan data pasien,
terlepas dari pasien baru atau pasien lama petugas
perlu menginput data pasien ke dalam database
sistem, apabila pasien lama identitas pasien sudah
terdaftar di rumah sakit datanya sudah ada di dalam
sistem database. Pasien melakukan tes skrining,
setelah  keluar hasil tes skrining petugas
memberikan surat permintaan darah ke PMI untuk
transfusi, pasien akan membawa darah dari PMI,
transfusi dilakukan di unit hemodialisa, setelah

selesai dilakukan transfusi petugas melakukan
pengisian data pasien hemodialisa ke dalam sistem
untuk menghasilkan laporan yang diberikan kepada
petugas pelaporan rekam medis.

B. Diagram Konteks

Diagram konteks adalah visual dari suatu
sistem yang terdiri dari proses atau fungsi utama
yang menggambarkan ruang lingkup sistem
tersebut. Ini adalah tingkat teratas dari pemodelan
sistem yang mengilustrasikan semua masukan ke
dalam sistem (Putri et al., 2021).
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Data pasien
Data pemakaian darah

Tenaga Medis

m Laporan pemakaian darah
| Pasien »

Pelaporan Rekam
Medis

h

W

Gambar 3. Diagram Konteks

Gambar 3, Menjelaskan proses petugas
menginput data pasien dan data pemakaian darah
pasien hemodialisa ke dalam sistem, kemudian
sistem mengeluarkan data laporan pemakaian
darah pasien hemodialisa yang nantinya dikirim
kepada petugas pelaporan rekam medis.

01
login data
petugas

Data login petuga
Informasi login pefugas

h 4

0.2
Data User

Data user

Informasi data use

J' Y

Tenaga Kesehatan

Data pasien 0.3

[ —informasi data pasien

A

04

—Data pemakaian darah——— Data

Informasi pemakaian darah
darah

Laporan pemakian darah
Laporan per Dokter
Laporan per gol darah

Pelaporan
Rekam Medis

05
Laporan

Data pasien 4

pemakaian |€—nformasi pemakaian darah—

C. Data Flow Diagram (DFD)

DFD adalah alat pemodelan sistem yang
digunakan untuk menggambarkan interaksi antara
berbagai proses dalam suatu melalui jaringan dan
"penyimpanan data". Teknologi sederhana dan
mudah dipahami. DFD juga dikenal sebagai
diagram gelembung, diagram gelembung, model
proses, atau diagram alur kerja (Pranata et al.,
2020).

Informasi login petugas———

Data login petugas—

Data User

L3

Data user

Informasi data user

Data pasien———» .
" Data Pasien

Informasi data pasien

Data pemakaian darah——» Data pemakian
darah

Data pemakaian darah

————————ata pasien

Gambar 4. Data Flow Diagram (DFD)

Dengan Data Flow Diagram (DFD) dapat
memudahkan petugas dalam memahami sistem
yang akan dijalankan.
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Tabel 1. penjelasan tabel data Flow Diagram (DFD) :

No DFD

Keterangan

1.0 LoglIn

Petugas harus mendaftar untuk dapat menggunakan sistem.

2.0 Data User

Petugas input data user untuk mengelola data petugas yang mengakses.

3.0 Data Pasien

Petugas input data pasien untuk disimpan kedalam sistem.

4.0 Data pemakaian darah

Petugas masukan data pemakaian darah kedalam sistem untuk disimpan.

5.0 Laporan

Data laporan diambil dari data pasien dan data pemakaian darah untuk

dilaporkan kepada petugas pelaporan rekam medis.

D. Entity Relationship Diagram ERD
Rusmawan menyatakan, Entity

Relationship Diagram (ERD) ialah model data

yang menggambarkan semua hubungan, entitas,

Petugas

Data

Memproses data

Reaksi transfusi @isa dipakal

Memasukan

dan batasan yang diperlukan untuk menyelesaikan

pengembangan sistem yang lengkap (Rusman,

2019).

Pasien

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD)

Gambar 5. Dengan menjelaskan hubungan
antara entitas yang berjalan didepan sistem,
membuat ERD memungkinkan analisis yang cepat
dengan menggabungkan semua sistem untuk
menemukan setiap bagian data.

3.2 Implementasi Sistem

Hasil Implementasi sistem pelaporan
pemakaian darah pasien Hemodialisa Yyang
dirancang memakai Visual Studio 2010 dan
database access. Tahap Implementasi yang
didasarkan pada hasil analisis, dimana bahasa
pemrograman yang dapat digunakan telah
ditentukan agar dapat dipergunakan (Fadilah et al.,

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JTSI

International (CC BY-NC 4.0) License

499

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0

Copyright © 2024 Anasya Intania Permata, Yuda Syahidin, Ade Irma Suryani



Jurnal Teknologi Sistem Informasi dan Aplikasi

Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang

Vol. 7, No. 2, April 2024 (494-505)

ISSN: 2654-3788
e-1SSN: 2654-4229
DOI: 10.32493/jtsi.v7i2.39132

2021). Sebagai berikut,
dirancang :
1. Form Login

Form Login berfungsi untuk masuk ke dalam
sistem pelaporan pemakaian darah pasien
hemodialisa, petugas perlu memasukan username
dan password agar dapat masuk ke dalam sistem

Interface yang sudah

85! Form_Login = o X

Gambar 6. Form Login

S orm Men.

Login Input Dats Laporan Ussr Logout

APLIKASI PELAPORAN

2. Form Menu Utama

Form menu utama pelapoaran pemakaian darah
pasien hemodialisa ini digunakan sebagai memilih
menu yang dibutuhkan. Terdapat lima menu yaitu
Login, Input data, Laporan, User dan Logout.
Untuk menu login terdapat form login, untuk menu
input data terdapat form pasien dan form
pemakaian darah hemodialisa, untuk menu laporan
terdapat laporan per periode, per dokter, dan per gol
darah, untuk menu user terdapat form data user, dan
untuk menu logout langsung keluar.

PEMAKAIAN DARAH HEMODIALISA

4 )

e\

Gambar 7. Form Menu Utama

3. Form User

Form User ini digunakan sebagai data petugas
untuk login yang berisikan username dan
password, petugas mengisi pada sistem, hal ini

untuk mengetahui siapa saja petugas Yyang
mengakses sistem dan form ini hanya dapat
dilakukan oleh petugas karna memiliki hak untuk
akses.
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E} Form User

- O X

Data User
Pemakian Darah Hemodialisa

username password

anasya XX

Gambar 8. Form User

4. Form Pasien
Form Pasien ini berfungsi untuk melengkapi
identitas data pasien pemakaian darah pasien

@] Form_Pasien

hemodialisa. Pengisian form pasien ini hanya dapat
dilakukan oleh petugas karna memiliki hak untuk
akses.

Pendaftaran Pasien
Pemakaian Darah Hemodialisa

Data Pasien
No RM
Nama
No NIK

Jenis Kelamin
Tempat Lahir

Tanggal Lahir

Umur

Layanan Medis
Tanggal Masuk

Tanggal Keluar

[19 March 2024

[l March 2024

Cara Pembayaran

No Asuransi

Status
Pendidikan
Agama
Alamat

No Telepon

Penanggung jawab

Nama Kerabat

No Telepon

No_RM Nama No_NIK Jenis_Kelan Tempat_Lal Tanggal_Lal Umur Status

» 001 mila 001122 Perempuan bandung 12/1/2023 |1 Belum Ka... |-
002 yusep 001234 Laki - Laki  jakarta 1/1/2018 6 Belum Ka... |-
003 Yanto 12345 Laki - Laki | bandung 1172017 7 Belum Ka... |-
004 Ria 003344 Perempuan Bandung 2/1/2002 22 Belum Ka... |}
005 Hasan 004455 Laki - Laki | Sukabumi |11/15/2000 |24 Kawin i

Gambar 9. Form Pasien

5. Form Pemakaian Darah

Form pemakaian darah ini dapat digunakan
untuk mengisi pemakaian darah pasien hemodialisa
dengan no rm, tanggal masuk, nama pasien,
diagnosa, gol darah, rhesus, permintaan darah,

pemakaian darah, kondisi labu rusak, bisa dipakai,
reaksi transfusi, sumber, keterangan, kode dokter
dan nama dokter. Pengisian form ini hanya dapat
dilakukan oleh petugas karna memiliki hak untuk
akses.

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JTSI

501

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0
International (CC BY-NC 4.0) License

Copyright © 2024 Anasya Intania Permata, Yuda Syahidin, Ade Irma Suryani



ISSN: 2654-3788
e-1SSN: 2654-4229
DOI: 10.32493/jtsi.v7i2.39132

Jurnal Teknologi Sistem Informasi dan Aplikasi
Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang
Vol. 7, No. 2, April 2024 (494-505)

& Form_Pemakaian_Darah

Form Pemakaian Darah Hemodialisa

Kondisi Labu

Rusak
Bisa Dipakai
Reaksi Transfusi

Pemakaian Darah
NoRM
Tanggal

o

23 March 2024

[~ ]

Nama
Diagnosa
Gol Darah

Rhesus
Jenis Darah

Sumber

Keterangan

Kode Dokter
Nama Dokter

Permintaan
Pemakaian

Permintaan Pemakaian R

2

Gol_Darah Rhesus
Positif

No_RM
001
002
003

Diagnosa

CKD on HD
CKD on HD
CKD on HD
CKD on HD
CKD on HD

MM Aan HMN

Tanggal
3/1/2024
3/1/2024
3/1/2024
3/1/2024

3/1/2024
2112024

Positif
Positif
Positif
Positif

Drcitif

A
A
B
A
A
=}

Gambar 10. Form Pemakaian Darah

6. Form Laporan

Form Laporan pemakaian darah hemodialisa
ini menampilkan data yang sudah di masukan oleh
petugas. Dimulai dengan laporan per periode

@ Form_Laporan

dengan tanggal yang diperlukan, kemudian laporan
per dokter dengan nama dokter dan tanggal yang
diperlukan, dan terakhir laporan per gol darah
dengan tanggal yang diperlukan.

Form Laporan
Pemakaian Darah Hemodialisa

Laporan Per Periode Laporan per Dokter

Nama Dokter

Laporan Per Gol Darah

Gol Darah

[ Mareh 2024 29 March 2024

[~ | 2024 - |

[29 March

s/d. sid.

s/d.

2024 ".'9 March 2024

29 March

[29 March 2024 =N

M

Tampilkan

Tampilkan

Tampilkan

Gambar 11. Form Laporan

permintaan berapa labu, pemakaian berapa labu,

7. Hasil Laporan

Laporan pemakaian darah per periode bisa
dilihat dari keseluruahan dan berisikan no rm,
tanggal masuk, nama, diagnosa, gol darah, rhesus,

labu rusak, labu bisa dipakai, reaksi transfusi,
sumber, keterangan, kode dokter dan nama dokter.
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NAMA RUMAH SAKIT - RS KEBONJATI

ALAMAT JL KEBONJATINQ|152 KEL KEBON JERUK KEC ANDIR BANDUNG
LAPORAN PEMAKAIAN DARAH
3/29/2024

% Tanggal | Nama | Diagnosa % Rhesus |Permintaan| Pemakaian| Rusak Q;% Tf::—::u‘si Sumber |Keterangan D%r MNama Dokter
001 3/1/20 | mila CKDor |A Positif | 2 2 - YA Positif PMI - AQ01 | dr. Amelia Nui
002 3M1/20 | yusep CKDor | A Positif 2 2 - YA Positif PMI - AD0D1 dr. Amelia Nur
003 3/120 | Yanto | CKDor |B Positif | 2 2 - YA Positif PMI - AQ01 [ dr. Amelia Nur
004 3/1/20 | Ria CKDor |A Positif | 2 2 - YA Positif PMI - MOO1 | dr. Milla Sofiy:
005 3/1/20 | Hasan | CKDor |A Positif | 2 2 - YA Positif PMI - MOO1 | dr. Milla Sofiy:
006 31/20 | difa CKDor |B Positif 1 1 - YA Positif PMI - M0O01 | dr. Milla Sofiy:
007 3/120 | Salsa | CKDor |AB Positif | 1 1 - YA Positif PMI - AQ0T [ dr. Amelia Nur
008 3/1/20 | fauzan | CKDor |AB Positif | 2 1 YA YA Negatif | PMI - MOO1 | dr. Milla Sofiy:
009 3/1/20 | Agung | CKDor |O Positit | 2 2 - YA Negatif | PMI - AQ01 [ dr. Amelia Nur
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Gambar 12. Laporan pemakaian darah per periode

Laporan pemakaian darah hemodialisa per
dokter berisikan tanggal masuk, nama pasien,
diagnosa, dan nama dokter.

o viewperdokter — =] *
PNy EE « o nld [/1 »a. [ —
[ Raport
iimw s ésg:g:j:nnwo 152 KEL KEBON JERUK KEC. ANDIR BANDUNG
LAPORAN PER DOKTER
3/29/2024
Tanggal Nama Diagnosa Nama Dokter
3/1/2024 mila CKD on HD dr. Amelia Mur
3/1/2024 yusep CKD on HD dr. Amelia Nur
3/1/2024 Yanto CKD on HD dr. Amelia Nur
3/1/2024 Salsa CKD on HD dr. Amelia Nur
3/1/2024 Agung CKD on HD dr. Amelia Nur
3/2/2024 imas CKD on HD dr. Amelia Nur
3/2/2024 - Untung CKD on HD dr. Amelia Nur
3/3/2024 - Deni CKD on HD dr. Amelia Nur
3/4/2024 - dzikri CKD on HD dr. Amelia Nur
3/5/2024 - wati CKD on HD dr. Amelia Nur
3/6/2024 - Ade H CKD on HD dr. Amelia Nur
3/7/2024 mimin CKD on HD dr. Amelia Mur
\Current Page No.: 1 Total Page No.: 1 Zoom Factor; 100%

Gambar 13. Laporan pemakaian darah per dokter.

Laporan pemakaian darah hemodialisa per
gol darah berisikan tanggal masuk, nama pasien,
diagnosa, dan gol darah.

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JTSI 503
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0

No International (CC BY-NC 4.0) License
Copyright © 2024 Anasya Intania Permata, Yuda Syahidin, Ade Irma Suryani



Jurnal Teknologi Sistem Informasi dan Aplikasi

Penerbit: Program Studi Teknik Informatika Universitas Pamulang

Vol. 7, No. 2, April 2024 (494-505)

ISSN: 2654-3788
e-1SSN: 2654-4229
DOI: 10.32493/jtsi.v7i2.39132

il viewgoldarsh
o B [ i FARE L

a x

3028/2024

LAPORAN PER. GOL DARAH

Tanggal

Gol Darah

3112024 12:00°00AM mila CKD on

*
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3612024 12:00:00AM

Ade H CKD an

E R R Y I S

3712024 1Z:00:00M mimin CKD on

Gambar 14. Laporan pemakaian darah pergol darah

3.3 Pengujian Sistem

Pengujian sistem adalah proses pengujian
yang dirancang untuk menguji  spesifikasi
perangkat lunak dengan tujuan untuk mengetahui
hasil pengujian sistem yang dijalankan dengan

menggunakan metode black-box yang artinya
melewati pengujian akhir. Pengujian ini dapat
memastikan agar sistem berjalan dengan
semestinya, terlihat pada data tabel berikut :

Tabel 2. Tabel pengujian perangkat lunak :

No Kasus pengujian Hasil yang diharapkan Hasil
pengujian
1.0 Pengujian form login Masuk kehalaman utama. Berhasil
2.0 Pengujian form user Form berhasil diisi dan berhasil disimpan. Berhasil
3.0 Pengujian form menu Menunjukan tampilan form menu. Berhasil
4.0 Pengujian form pasien Form berhasil diisi dan berhasil disimpan.  Berhasil
5.0 Pengujian form pemakaian darah Form berhasil diisi dan berhasil disimpan.  Berhasil
hemodialisa
0.6 Pengujian form laporan (per periode, Form berhasil diisi dan berhasil disimpan.  Berhasil
per dokter dan per gol darah)
4. Kesimpulan
Hasil dari perancangan sistem yang di buat 5. Saran
oleh penulis, pada rumah sakit Kebonjati Bandung Dalam penelitian ini, penting untuk

terdapat pelaporan pemakaian darah pasien
hemodialisa masih dilakukan secara manual
dengan menulis semua data pasien pada formulir
pelaporan pemakaian darah hemodialisa yang
mengakibatkan  keterlambatannya  pemberian
pelaporan dan untuk mengurangi waktu pengisian
data yang dibutuhkan. Oleh karna itu, dibuatkan
aplikasi sistem pelaporan pemakaian darah pasien
hemodialisa dengan Microsoft visual studio 2010,
waktu yang dihabiskan dapat dikurangi,
memudahkan petugas untuk pengisian data
pemakaian darah, menjaga aspek keamanan data
dan privasi pasien.

memberikan informasi dan penjelasan kepada
pengguna sistem tentang karakteristik sistem yang
akan digunakan, serta memberikan panduan
tentang cara menggunakan sistem, hak akses, dan
wewenang setelah pembaharuan sistem. Hal ini
bertujuan agar pengguna dapat memahami dengan
jelas bagaimana cara mengoperasikan sistem dan
memanfaatkannya dengan efektif sesuai dengan
kebutuhan. Untuk peneliti dan pengembang sistem
selanjutnya disarankan dapat memperbaharui
sistem dengan lebih kompleks atau lebih terupdate
lagi sesuai dengan kebutuhan pelaporan rumah
sakit.
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